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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kualitas tidur adalah ke$puasan se$se$orang te$rhadap tidur yang dapat diukur 

me$lalui be$be$rapa aspe$k se$pe$rti jumlah waktu tidur, hambatan me$mulai tidur, 

waktu te$rbangun, e$fisie$nsi tidur dan ke$adaan yang me$ngganggu saat tidur. Tidur 

yang cukup dan be$rkualitas akan me$ndukung be$rbagai fungsi fisiologis tubuh, 

te$rmasuk re$ge$ne$rasi se$l, ke$se$imbangan hormon, se$rta me$tabolisme$ zat be$si yang 

be$rpe$ran dalam produksi he$moglobin. Namun, pada ke$nyataannya, banyak 

individu, te$rutama mahasiswa, me$ngalami gangguan tidur akibat be$rbagai faktor, 

se$pe$rti be$ban akade$mik yang tinggi, ke$biasaan be$gadang, se$rta pola hidup yang 

tidak te$ratur. (Wulandari e$t al, 2024) 

Tidur yang tidak cukup atau tidak be$rkualitas dapat me$me$ngaruhi 

be$rbagai aspe$k ke$se$hatan, te$rmasuk kadar he$moglobin dalam darah. He$moglobin 

adalah prote$in dalam se$l darah me$rah yang be$rtanggung jawab dalam 

me$ngangkut oksige$n ke$ se$luruh tubuh. Kadar he$moglobin yang re$ndah dapat 

me$nye$babkan ane$mia, yaitu suatu kondisi ditandai de$ngan be$rbagai ge$jala yang 

me$ngganggu aktivitas se$hari-hari, se$pe$rti ke$le$lahan yang be$rle$bihan, mudah 

me$rasa le$mas, sakit ke$pala, pusing, se$sak napas, kulit pucat, se$rta pe$nurunan 

konse$ntrasi yang be$rdampak pada pe$rforma kognitif se$se$orang. Se$lain itu, ane$mia 

juga dapat me$nye$babkan pe$nurunan daya tahan tubuh, se$hingga se$se$orang 

me$njadi le$bih re$ntan te$rhadap be$rbagai pe$nyakit akibat me$le$mahnya siste$m imun, 

yang pada akhirnya dapat me$nghambat produktivitas dan kualitas hidup se$cara 

ke$se$luruhan.(Ariani e$t al., 2022)  

Me$nurut World He$alth Organization (WHO) Ane$mia me$rupakan masalah 

ke$se$hatan masyarakat global yang se$rius yang khususnya me$nye$rang anak ke$cil, 

re$maja putri dan wanita yang se$dang me$nstruasi, se$rta wanita hamil dan pasca 

pe$rsalinan. Se$kitar 40% anak usia 6–59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% wanita 

usia 15–49 tahun di se$luruh dunia me$nde$rita ane$mia. Ane$mia adalah kondisi di 

mana jumlah se$l darah me$rah atau konse$ntrasi he$moglobin di dalamnya le$bih 

re$ndah dari normal. He$moglobin dipe$rlukan untuk me$mbawa oksige$n dan jika 

me$miliki he$moglobin yang tidak cukup, akan te$rjadi pe$nurunan kapasitas darah 



2 
 

untuk me$mbawa oksige$n ke$ jaringan tubuh. Hal ini me$ngakibatkan ge$jala-ge$jala 

se$pe$rti ke$le$lahan, ke$le$mahan, pusing dan se$sak napas.(World He$alth 

Organization, 2025) 

Di Indone$sia, ane$mia me$rupakan salah satu dari tiga be$ban masalah gizi 

se$lain malnutrisi dan obe$sitas. Dari tahun 2013 sampai 2018 pre$vale$nsi ane$mia 

me$ningkat pada ke$lompok usia 15-24 tahun yaitu dari 18,4% me$njadi 32% atau 

14,7 juta jiwa. Se$kitar 65% re$maja tidak sarapan, 97% kurang me$ngonsumsi 

sayur dan buah, kurang aktivitas fisik se$rta konsumsi gula, garam, dan le$mak 

(GGL) be$rle$bihan se$hingga me$nye$babkan ane$mia. Ane$mia te$rjadi akibat kondisi 

ke$kurangan mikronutrie$n zat be$si (Fe$) yang tidak hanya me$njadi masalah bagi 

Indone$sia te$tapi juga banyak dialami ne$gara-ne$gara di Asia. (Ke$me$nke$s RI, 

2018)  

Di Kalangan mahasiswa, Ane$mia umumnya be$rkaitan de$ngan gaya hidup 

yang kurang se$hat, se$pe$rti pola makan yan tidak se$imbang, Re$ndahnya konsumsi 

zat be$si, se$rta kualitas tidur yang buruk. Banyak mahasiswa yang tidak me$nyadari 

bahwa ke$biasaan tidur yang buruk dapat me$njadi salah satu faktor yang 

be$rkontribusi te$rhadap re$ndahnya kadar he$moglobin dalam darah 

me$re$ka.(Purwaningsih & Zulala, 2023). 

Pe$ne$litian hubungan kualitas tidur de$ngan kadar Hb pada mahasiswa 

tingkat akhir pe$nting kare$na kualitas tidur yang buruk dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$se$hatan fisik dan me$ntal, yang pada gilirannya dapat me$mpe$ngaruhi 

konse$ntrasi dan pe$rforma akade$mik. Me$mahami hubungan ke$duanya dapat 

me$mbantu me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan 

mahasiswa dan me$mbe$rikan dasar untuk inte$rve$nsi yang dapat me$ningkatkan 

kualitas hidup se$rta produktivitas akade$mik mahasiswa tingkat akhir.(Ladyani, 

2019)  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Mawo te$rhadap 64 

re$sponde$n, mayoritas re$sponde$n me$miliki kualitas tidur yang buruk, yaitu 

se$banyak 52 orang (81,2%), se$dangkan 12 orang lainnya (18,8%) me$miliki 

kualitas tidur baik. Dari 52 re$sponde$n de$ngan kualitas tidur buruk, se$banyak 39 

orang (61,9%) me$miliki kadar he$moglobin re$ndah, se$me$ntara 13 orang lainnya 

(39,1%) me$miliki kadar he$moglobin normal. Adapun se$luruh re$sponde$n de$ngan 
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kualitas tidur baik (12 orang) me$miliki kadar he$moglobin normal. Hasil uji Chi-

Square$ me$nunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur 

de$ngan kadar he$moglobin de$ngan p = 0,00 (p< 0,05). (Mawo e$t al., 2019) 

Be$rdasarkan pe$ne$litian lain yang dilakukan ole$h Utomo dan Se$tyaningrum 

te$rhadap 54 re$sponde$n, dike$tahui bahwa se$banyak 19 re$sponde$n (35,2%) de$ngan 

kualitas tidur buruk me$miliki kadar he$moglobin normal, dan 16 re$sponde$n 

(29,6%) me$miliki kadar he$moglobin re$ndah. Se$me$ntara itu, pada re$sponde$n 

de$ngan kualitas tidur baik, te$rdapat 3 orang yang me$miliki kadar he$moglobin 

re$ndah, dan 16 orang (29,6%) me$miliki kadar he$moglobin normal. Be$rdasarkan 

hasil uji Chi-Square$ dipe$role$h nilai P = 0,028 (P < 0,05), yang be$rarti te$rdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de$ngan kadar he$moglobin pada 

mahasiswa Fakultas Ke$dokte$ran Unive$rsitas Nusa Ce$ndana. (Utomo e$t al., 2023) 

Namun, be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Purwaningsih dan 

Zulala, tidak dite$mukan hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de$ngan 

kadar he$moglobin. Hal ini ditunjukkan ole$h hasil uji Chi-Square$ de$ngan nilai p = 

0,131 (p > 0,05). Dari 72 re$sponde$n yang dite$liti, mayoritas (90,3%) me$miliki 

kualitas tidur yang buruk, namun se$bagian be$sar dari me$re$ka tidak me$ngalami 

ane$mia, yaitu se$banyak 57 re$sponde$n (79,2%). Kondisi ini ke$mungkinan 

dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor lain yang dapat me$me$ngaruhi kualitas tidur, 

se$pe$rti stre$s dan ke$ce$masan be$rle$bih, pola makan yang buruk, kurangnya 

aktivitas fisik, konsumsi kafe$in, dan faktor lainnya. (Purwaningsih & Zulala, 

2023) 

Be$rdasarkan pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian diatas dan hasil obse$rvasi te$rhadap 

mahasiswa tingkat akhir jurusan Te$knologi Laboratorium Me$dis Polte$kke$s 

ke$me$nke$s me$dan yang me$nunjukkan bahwa mahasiswa se$ring me$nghadapi 

tuntutan akade$mik yang be$rat, se$pe$rti pe$nyusunan tugas akhir, pe$rsiapan ujian 

kompe$te$nsi, dan ke$giatan praktik ke$rja lapangan (PKL). Aktivitas akade$mik yang 

padat ini me$nye$babkan mahasiswa me$ngorbankan waktu tidurnya untuk 

me$nye$le$saikan tugas-tugas akade$mik. Se$hingga se$jumlah mahasiswa me$miliki 

pola tidur yang tidak te$ratur yang bisa me$nye$babkan ane$mia. Untuk itu, pe$ne$liti 

te$rtarik me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai hubungan kualitas tidur de$ngan kadar 
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he$moglobin pada mahasiswa tingkat akhir jurusan te$knologi laboratorium me$dis 

polte$kke$s ke$me$nke$s me$dan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kualitas tidur de$ngan kadar he$moglobin pada 

mahasiswa tingkat akhir Jurusan Te$knologi Laboratorium Me$dis Polte$kke$s 

Ke$me$nke$s Me$dan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
Me$nge$tahui hubungan kualitas tidur de$ngan kadar he$moglobin pada 

mahasiswa tingkat akhir Jurusan Te$knologi Laboratorium Me$dis Polte$kke$s 

Ke$me$nke$s Me$dan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk Me$nge$tahui kadar he$moglobin mahasiswa tingkat akhir Te$knologi 

Laboratorium Me$dis be$rdasarkan je$nis ke$lamin. 

2. Untuk Me$nge$tahui kualitas tidur mahasiswa tingkat akhir Te$knologi 

Laboratorium Me$dis. 

3. Untuk Me$nge$tahui kadar he$moglobin mahasiswa tingkat akhir Te$knologi 

Laboratorium Me$dis be$rdasarkan kualitas tidur. 

4. Untuk Me$nge$tahui hubungan kualitas tidur de$ngan kadar he$moglobin pada 

mahasiswa tingkat akhir Te$knologi Laboratorium Me$dis Polte$kke$s 

Ke$me$nke$s Me$dan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Me$mbe$rikan informasi me$nge$nai pe$ntingnya kualitas tidur te$rhadap 

ke$se$hatan, te$rutama dalam me$njaga kadar he$moglobin. 

2. Me$mbantu mahasiswa tingkat akhir dalam me$nge$lola pola tidur yang 

le$bih baik guna me$ningkatkan ke$se$hatan dan produktivitas akade$mik 

3. Se$bagai bahan e$valuasi dalam me$nge$mbangkan strate$gi atau program 

ke$se$hatan mahasiswa, khususnya dalam me$njaga ke$se$imbangan antara 

akade$mik dan ke$se$hatan.


